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	Abstract. 
This research is a quantitative study that aims to determine the effect of perceived convenience, perceived benefits, and trust on interest in using Go-Pay. The population in this study were Dian Nusantara University students, especially Go-Pay users. The samples taken in this study amounted to 100 using a purposive sampling method. Data collection was carried out by distributing questionnaires via the Google form, and data processing using SmartPLS. The results of the test showed that the perceived ease of use variable did not have a positive and significant effect on the intention to use by 0.364, the perceived benefit variable did not have a positive and significant effect on the intention to use by 0.676, the trust variable had a positive and significant effect on the intention to use by 5.979.
Keywords: Perceived Convenience, Perceived Benefit, Trust, Interest in using

Abstrak.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan kepercayaan terhadap minat untuk menggunakan Go-Pay. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Dian Nusantara terkhusus pada pengguna Go-Pay. Sampel yang diambil dalam penelitiann inii berjumlah 100 dengan menggunakan teknik metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner melalui google form, dan olah data menggunakan SmartPLS. Hasil dari pengujian diperoleh bahwa pada variabel persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan sebesarl 0.364, variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan sebesar 0.676, variabel kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan sebesar 5.979.
Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Kepercayaan, Minat menggunakan
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PENDAHULUAN
Pada saat ini perkembangan teknologi telah mengubah cara hidup seseorang dari waktu ke waktu selama perjalanan peradaban manusia masih ada, teknologi akan menjadi hal terpenting yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan (Janneth & Sari, 2022). Pesatnya perkembangan teknologi dan sistem informasi selama beberapa dekade terakhir ini memberikan dampak yang begitu besar dalam segala aspek kehidupan, hal ini berdampak pada perubahan gaya hidup, termasuk pola konsumsi, aktivitas bisnis, pemasaran dan sektor keuangan di seluruh dunia (Liani & Yusuf, 2021). Pada dunia ekonomi, saat ini bertransformasi ke era ekonomi digital dan berjalan beriringan dengan kemajuan teknologi yang terus bertumbuh, ekonomi dan teknologipun bergabung jadi dua hal yang saling memengaruhi satu sama lain. Teknologi digital untuk sendi ekonomi memaksa manusia untuk berubah, terutama dalam bisnis layanan keuangan (Manurung, 2020). Semakin berkembangnya teknologi, maka proses transaksi dan layanan keuangan semakin mudah dan efesien bagi masyarakat. Penerapan teknologi dalam layanan keuangan sangat membantu masyarakat dalam bertransaksi, sehingga masyarakat yang belum bisa mengakses layanan keuangan dapat memanfaatkan finansial teknologi (Fintech) (Rahmadhania & Sari, 2018). 
      Perkembangan Industri teknologi finansial (fintech) saat ini di Indonesia sedang mengalami revolusi besar-besaran baik dari  fintech payment  maupun lending. Dalam industry  keuangan, adopsi teknologi terjadi  begitu masif sehingga dapat 50% mengubah cara masyarakat mengakses layanan keuangan. Pada ujungnya, dengan beragamnya  produk dan layanan fintech diharapkan dapat mempercepat terwujudnya inklusi keuangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Fadillah & Taufiqqurrachman, 2020). Inovasi industri teknologi dapat dilihat dari meningkatnya pertumbuhan fintech yang mengubah uang tunai menjadi non tunai (Janneth & Sari, 2022). Berikut ini adalah 10 jenis uang elektronik yang terdapat pada sebuah riset oleh DailySocial yang bertajuk Fintech Report 2019. 
Fenomena pandemi covid-19, variasi produk gojek yang meliputi Gosure sebagai wadah produk perlindungan asuransi, dan Goinvestasi untuk wadah produk instrumen investasi serta fitur gotagihan pun terus dikembangkan hingga dapat digunakan untuk membayar berbagai tagihan seperti pajak, internet, air, listrik, BPJS, pulsa, dan serta tagihan lainnya. Go-paypun dapat dipakai sebagai opsi pembayaran untuk aplikasi populer di Google Play, Viu, HBO Go, Youtube Premium, Youtube Music dan Spotify. Sementara terkait infrastruktur fisik, Gopay dapat digunakan untuk membayar parkir di lebih dari 60 lokasi parkir di pusat perbelanjaan yang dikelola Secure Parking di seluruh Indonesia (Nugroho, 2021). 
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Gambar 1. Dompet Digital Yang Paling Sering Digunakan
Berdasarkan Gambar diatas menunjukan hasil dari total 651 responden yang disurvei, 83,3% adalah pengguna Go-Pay. Dari hasil yang didapat Go-Pay melampaui kompetitornya yaitu OVO, yang berada pada peringkat kedua dengan presentase 81,4%. Selanjutnya Dana, LinkAja, dan DOKU menyusul dengan presentase masing-masing yaitu 68,2%, 53% dan 19,7%. Alasan terbanyak responden memilih untuk menggunakan dompet digital karena responden percaya dengan produknya dengan presentase sebesar 81,6%. Selanjutnya karena butuh sebesar 72,2% dan karena bermanfaat yaitu sebesar 72,9%. Selain itu juga responden menilai dompet digital mudah untuk digunakan dan menghemat waktu dengan presentase masing-masing sebesar 66,2% dan 32,8% (Urfiyah, 2020).
Davis et al., (1989) menawarkan sebuah teori sebagai landasan untuk mempelajari dan memahami perilaku pemakai dalam menerima dan menggunakan sebuah sistem informasi. Teori Technology Acceptance Model (TAM) diharapkan dapat membantu memprediksi sikap dan penerimaan seseorang terhadap teknologi dan dapat memberikan informasi mendasar yang diperlukan mengenai faktor-faktor yang menjadi pendorong sikap seseorang. Technology Acceptance Model (TAM) memiliki teori yaitu niat seseorang dalam menggunakan teknologi ditentukan oleh faktor persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan (Prihartanti & Yuliani, 2022). Menurut (Nugroho, 2021) Technology Acceptance Model (TAM) di bagi menjadi dua faktor dalam pemakaian sistem informasi ditentukan oleh yaitu Perceived ease of use dan Perceived usefulness : a. Perceived ease of use, Perceived ease of use merupakan tingkat kepercayaan seseorang terhadap teknologi yang mudah dipahami dan digunakan bagi penguna sistem tersebut. b. Perceived usefulness, Perceived Usefulness yaitu sejauh mana seseorang percaya, terkait penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaan. 
Minat Menggunakan
Definisi minat merupakan perilaku yang dianggap sebagai tingkatan dari seberapa kuat minat seseorang untuk melakukan suatu hal tertentu. Minat menggunakan GoPay didefinisikan sebagai tingkat  keinginan individu untuk menggunakan layanan GoPay sebagai alat pembayaran (Rodiah & Melati, 2020). Minat adalah suatu kondisi dimana seseorang memiliki perhatian terhadap sesuatu serta mempunyai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.26 Sedangkan menurut Adhitama “ Minat adalah rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada paksaan dan merasa senang untuk mempelajarinya” (Nurdin et al., 2020). Beberapa faktor minat menggunakan yaitu The Factor Inner Urge (Faktor Kebutuhan Dari Dalam), Emosional Factor (Faktor Emosi), dan The Factor Of Social Motive (faktor motif sosial). Adapun beberapa Indikator minat menggunakan yaitu rasa ingin menggunakan, selalu menggunakan, dan berlanjut menggunakan di masa yang akan datang.
Financial Technology
Definisi Teknologi finansial (Financial Technology) disingkat atau disebut dengan TekFin atau Fintech. Teknologi Finansial dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 merupakan penggunaan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efesiensi, kelancaran, kemananan dan keandalan sistem pembayaran. Penyelenggara teknologi finansial yakni meliputi sistem pembayaran, pendukung pasar, manajemen investasi dan manajemen risiko, pinjaman, pembiayaan dan penyedia modal, dan jasa finansial lainnya (Nurdin et al., 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan financial technology yaitu Perkembangan teknologi, Minat konsumen , dan Kenyamanan. 
Persepsi Kemudahan
Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai penilaian seseorang mengenai suatu teknologi bahwa tidak perlukemampuan yang tinggi untuk menggunakannya (Nurdin et al., 2020). Persepsi kemudahan penggunaan salah satu bentuk kepercayaan (belief) mengenai pengambilan keputusan. Kemudahan penggunaan mengarah pada seseorang yang percaya terhadap penggunaan sistem yang tertentu akan bebas dari usaha berlebih (Mawardani & Dwijayanti, 2021). Beberapa faktor persepi kemudahan pada minat menggunakan yaitu faktor pertama berfokus pada teknologi  itu  sendiri, faktor  keduaya pada  reputasi, dan faktor  ketiga tersedianya   mekanisme. 
Persepi Manfaat 
Persepsi manfaat adalah sebuah kepercayaan seseorang dalam menggunakan sebuah teknologi bisa bermanfaat dalam meningkatkan kinerjanya (Mujahidin, 2020). Logika yang digunakan dalam penelitian-penelitian terdahulu adalah persepsi manfaat memiliki pengaruh yang positif terhadap minat dalam menggunakan (Zakiyyah, 2020). Beberapa Indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran terhadap persepsi manfaat yaitu a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job performance). b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas individu (increases productivity). c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja individu (enhances effectiveness). d. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system is useful).
Kepercayaan
Definisi kepercayaan yaitu sebagai kesediaan suatu pihak untuk menjadi rentan terhadap tindakan pihak lain berdasarkan pada harapan bahwa pihak lain akan melakukan tindakan tertentu yang penting bagi trustor, terlepas dari kemampuannya untuk mengendalikan atau mengendalikan pihak lain. Kepercayaan selalu menjadi elemen penting dalam mempengaruhi perilaku konsumen dan telah terbukti memiliki signifikansi tinggi dalam lingkungan yang tidak pasti (Purba et al., 2020). Beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan yaitu shared value, communication, opportunistic, reputation, technology orientation, dan perceived risk.
Hasil penelitian dari (Priskilia & Sitinjak, 2019), membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan terhadap minat memakai ulang. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat perilaku untuk menggunakan. Hal ini dipertegas dengan riset pengguna GoPay, yang diunggah di blog resmi Go-Jek, yang menyatakan salah satu alasan pengguna lebih memilih memakai GoPay adalah kemudahan penggunaan layanan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan suatu layanan, maka semakin tinggi minat memakai ulang yang tercipta.
Jika individu percaya akan sebuah teknologi yang bermanfaat, maka dia akan menggunakan teknologi tersebut yang mendapatkan hasil bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat penggunaan (Sulfina et al., 2022). Maka hal ini dapat diartikan sebagai tindakan dimana pengguna percaya bahwa dengan menggunakan suatu teknologi, baik itu teknologi lama maupun teknologi baru, akan memberikan keuntungan ataupun manfaat positif bagi kehidupan pengguna. Menurut (Nugraha, 2021), kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan teknologi informasi. Kepercayaan layanan memiliki pengaruh positif yang signifikan pada sikap terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi layanan financial technology (fintech). 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diasumsikan bahwa Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, dan Persepsi Kepercayaan terhadap Penggunaan Financial Technology GoPay.                
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Gambar 2. Kerangka Berfikir

METODE PENELITIAN
Objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah layanan Go-Pay. Penelitian ini dilakukan secara online dengan subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Dian Nusantara yang menggunakan layanan Go-Pay. Jumlah responden dari penelitian ini adalah 100 orang responden. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan penyebaran kuesioner dengan skala likert sebagai skala pengukurannya dan google form sebagai penyebaranya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Dian Nusantara  kampus tanjung duren dengan jumlah populasi seratus dan telah menggunakan GoPay sebagai alat pembayaran non tunai. Pada penelitian ini, penentuan nilai sampel dipilih dari nilai  tengah antara 5-10, sehingga jumlah indikator dikali 5. Maka sampel yang digunakan adalah 70 responden yang didapatkan dari 14 x 5 = 70 sampel. Jumlah tersebut dinilai sudah cukup representative dalam penelitian ini. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode dengan program Partial Least Square (PLS) dengan software smartPLS versi 3.0.
HASIL DAN PEMBAHASA
Berdasarkan hasil dari tabulasi data, dapat dikelompokkan Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia dalam transaksi online menggunakan Go-Pay.
Tabel 1. Klarifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Laki-laki
	31
	31%

	Perempuan
	69
	 69%


           Sumber: Hasil Data Kuesioner, 2023

Berdasarkan table.1 total responden yag didapatkan sejumlah 100 responden yang terdiri dari 31 responden laki-laki (31%) dan 69 responden perempuan (69%). Jumlah responden perempuan lebih tinggi 38% dari pada responden laki-laki. Dalam penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa pengguna layanan Go-Pay lebih didominasi oleh perempuan dibandingkan dengan laki-laki.
Tabel 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia
	Keterangan
	Jumlah 
	Persentase

	<20 Tahun
	5
	5,1%

	20-35 Tahun
	86
	86,9%

	>35 Tahun
	9
	9,1%


                            Sumber: Hasil Data Kuesioner, 2023
Pada tabel.2 menunjukkan hasil distribusi responden berdasarkan usia. Terdapat  5 responden (5,1%) yang berusia kurang dari 20 tahun, 86 responden (86,9%) yang berusia 20-35 tahun, dan sisanya 9 responden (9,1%) yang berusia lebih dari 35 tahun. Hasil dari analis menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini ialah mahasiswa berusia 20 sampai 35 tahun. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna Go-Pay dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berumur 20-35 tahun.
Analis Outer Model
      Terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam melakukan teknik analisa data salah satu diantaranya yaitu dengan menggunakan aplikasi SmartPLS, yang mana didalamnya digunakan untuk menilai outer model yang meliputi Convergent Validity, Internal Consistency Realibility dan Discriminant Validity. 
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Gambar 3. Hasil Uji Model PLS
Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 
Tabel 3. Tabel Hasil Uji Validitas Konvergen
	 
	Persepsi Kemudahan
	Persepsi Manfaat
	Kepercayaan 
	Minat Menggunakan
	Keterangan 

	X1.1
	0.913
	 
	 
	 
	Valid

	X1.2
	0.928
	 
	 
	 
	Valid

	X1.3
	0.905
	 
	 
	 
	Valid

	X1.4
	0.867
	 
	 
	 
	Valid

	X2.1
	 
	0.869
	 
	 
	Valid

	X2.2
	 
	0.890
	 
	 
	Valid

	X2.3
	 
	0.818
	 
	 
	Valid

	X2.4
	 
	0.874
	 
	 
	Valid

	X3.1
	 
	 
	0.873
	 
	Valid

	X3.2
	 
	 
	0.885
	 
	Valid

	X3.3
	 
	 
	0.843
	 
	Valid

	X3.4
	 
	 
	0.851
	 
	Valid

	Y1.1
	 
	 
	 
	0.902
	Valid

	Y1.2
	 
	 
	 
	0.912
	Valid

	Y1.3
	 
	 
	 
	0.873
	Valid

	Y1.4
	 
	 
	 
	0.888
	Valid


Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3
Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada gambar.3 dan table.3, diketahui bahwa nilai hasil pengujian dari masing masing indicator yang digunakan untuk menggambarkan variabel yang diuji berada diatas dari 0,7. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa indicator yang digunakan untuk menggambarkan variabel yang diuji valid dan telah memenuhi validitas konvergen.
Tabel 4.Hasil Pengujian Cross Loading
	 
	VARIABEL X1
	VARIABEL X2
	VARIABEL X3
	VARIABEL Y

	X1.1
	0.913
	0.777
	0.541
	0.497

	X1.2
	0.928
	0.784
	0.565
	0.518

	X1.3
	0.905
	0.725
	0.565
	0.500

	X1.4
	0.867
	0.781
	0.537
	0.448

	X2.1
	0.695
	0.869
	0.694
	0.592

	X2.2
	0.740
	0.890
	0.666
	0.639

	X2.3
	0.717
	0.818
	0.572
	0.425

	X2.4
	0.789
	0.874
	0.611
	0.498

	X3.1
	0.644
	0.711
	0.873
	0.734

	X3.2
	0.590
	0.707
	0.885
	0.749

	X3.3
	0.403
	0.549
	0.843
	0.590

	X3.4
	0.426
	0.560
	0.851
	0.556

	Y1.1
	0.499
	0.561
	0.691
	0.902

	Y1.2
	0.475
	0.553
	0.675
	0.912

	Y1.3
	0.499
	0.558
	0.654
	0.873

	Y1.4
	0.474
	0.599
	0.737
	0.888


                      Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3
Berdasarkan table.4 dapat diketahui bahwa nilai loading faktor dari masing-masing indikator lebih besar dari nilai cross loadingnya, oleh sebab itu tidak ada masalah dengan Discriminant Validity. Dengan demikian kontrak laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok yang lain. Oleh sebab itu, indikator-indikator tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
Tabel 5. Hasil Pengujian Discriminant Validity (Fornell – Lacker Criterion)
	
	Persepsi Kemudahan
	Persepsi Manfaat 
	Kepercayaan 
	Minat Menggunakan 

	VARIABEL X1
	0.904
	 
	 
	 

	VARIABEL X2
	0.848
	0.863
	 
	 

	VARIABEL X3
	0.611
	0.742
	0.863
	 

	VARIABEL Y
	0.544
	0.636
	0.773
	0.894


                         Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS
Berdasarkan table.5 tersebut, maka dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai yang lebih tinggi ketika menjelaskan variabel itu sendiri dibandingkan dengan variabel lainnya pada kolom yang sama. Ketika diamati pada tabel di atas, variabel persepsi kemudahan memiliki nilai 0.904 yang lebih tinggi dibandingkan persepsi manfaat dan kepercayaan terhadap minat menggunakan Go-Pay yang terdapat pada kolom yang sama. 
Tabel 6. AVE atau Average Variance Extracted
	 
	Average Variance Extracted (AVE)
	Keterangan


	VARIABEL X1
	0.817
	Reliabel

	VARIABEL X2
	0.745
	Reliabel

	VARIABEL X3
	0.745
	Reliabel

	VARIABEL Y
	0.799
	Reliabel


         Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3
Berdasarkan tabel.6 diatas, nilai AVE dari setiap konstruk dalam model, disimpulkan bahwa nilai AVE diatas 0,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian ini telah memenuhi syarat kedua validitas konvergen (Convergent Validity). Gabungan dari penilaian dari outer loading dan uji AVE (Average Variance Extracted) mengindikasi penelitian ini valid konveregen dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji validitas diskriminan (Discriminant Validity).
Tabel 7. Hasil Pengujian Composite Reability
	 
	Composite Reliability
	Keterangan


	VARIABEL X1
	0.947
	Reliabel

	VARIABEL X2
	0.921
	Reliabel

	VARIABEL X3
	0.921
	Reliabel

	VARIABEL Y
	0.941
	Reliabel


                  Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3
Berdasarkan tabel.7 tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk berada diatas 0.70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik.
Cronbach Alpha biasanya digunakan sebagai model pengukuran yang dinilai dengan menggunakan reliabilitas dan validitas. Dimana untuk reliabilitas dapat digunakan Cronbach’s Alpha. Nilai ini mencerminkan reliabilitas semua indikator dalam model. Besaran nilai minimal ialah 0,70. Adapun tabel ini Cronbach Alpha dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Pengujian Cronbach Alpha
	 
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	VARIABEL X1
	0.925
	Reliabel

	VARIABEL X2
	0.887
	Reliabel

	VARIABEL X3
	0.887
	Reliabel

	VARIABEL Y
	0.916
	Reliabel


        Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3

Analisa Inner Model
      Pengujian Model Struktural (Inner Model) dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-Square dari model penelitian. Model ini dievaluasi dengan menggunakan R-Square untuk konstruk dependen Uji T dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Nilai R-Square digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen (Chin, 1998).
Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
	 
	R Square
	R Square Adjusted

	VARIABEL Y
	0.607
	0.594


                           Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan tersaji pada table 9, diketahui bahwa nilai R-square dari hubungan variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan Go-Pay sebesar 0,594. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan mampu mengaruhi minat menggunakan Go-Pay sebesear 59,4%, sementara sisanya sebesar 40,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pengambilan keputusan pada pengujian ini dengan menggunakan rumus Stone-Geisser Q Square Test dengan rumus sebagai berikut.

      Apabila nilai Q Square lebih besar dari 0 maka dapat disimpulkan bahwa nilai observasi yang dihasilkan oleh model bernilai baik. Sebaliknya, jika nilai Q Square lebih kecil dari 0 maka dapat disimpulkan bahwa nilai observasi yang dihasilkan oleh model bernilai kurang baik. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai Q Square pada penelitian ini sebesar 0,594. Jika dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan maka nilai Q square hasil pengujian lebih besar dari 0. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai observasi yang dihasilkan oleh model bernilai baik.
Tabel 10. Hasil Pengujian Goodness of Fit
	 
	Saturated Model
	Estimated Model

	SRMR
	0.068
	0.068

	d_ULS
	0.623
	0.623

	d_G
	0.413
	0.413

	Chi-Square
	241.933
	241.933

	NFI
	0.837
	0.837


                           Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3
Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel.10, diketahui bahwa nilai SRMR hasil pengujian sebesar 0,068 dan hasil pengujian tersebut lebih kecil daripada 0,08. Sementara itu, nilai NFI hasil pengujian sebesar 0,837 dan hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,9. Berdasrkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data dari sampel yang diteliti tidak mengikuti distribusi teoritis.
Uji hipotesis merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan pada pengujian ini dengan membandingkan nilai t-hitung hasil pengujian dengan nilai t yang telah ditetapkan. 
Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis
	 
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistics (|O/STDEV|)
	P Values

	VARIABEL X1 -> VARIABEL Y
	0.060
	0.097
	0.165
	0.364
	0.716

	VARIABEL X2 -> VARIABEL Y
	0.087
	0.070
	0.129
	0.676
	0.499

	VARIABEL X3 -> VARIABEL Y
	0.671
	0.655
	0.112
	5.972
	0.000


    Sumber: Hasil Pengujian dengan SEM PLS 3
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai t-hitung dari hasil pengujian antara variabel persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Go-Pay sebesar 0,364. Jika dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan maka nilai t-hitung hasil pengujian lebih besar dari 1,96. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Go-Pay pada Mahasiswa Universitas Dian Nusantara .
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai t-hitung dari hasil pengujian antara variabel persepsi manfaat terhadap minat menggunakan Go-Pay sebesar 0,676. Jika dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan maka nilai t-hitung hasil pengujian lebih besar dari 1,96. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara persepsi manfaat terhadap minat menggunakan Go-Pay pada Mahasiswa Universitas Dian Nusantara .
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai t-hitung dari hasil pengujian antara variabel kepercayaan terhadap minat menggunakan Go-Pay sebesar 5,979. Jika dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan maka nilai t-hitung hasil pengujian lebih besar dari 1,96. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kepercayaan terhadap minat menggunakan Go-Pay pada Mahasiswa Universitas Dian Nusantara .
Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Go-Pay
Persepsi kemudahan penggunaan berarti seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi akan mudah dan tidak merepotkan (free of effort) (Khoiriyah et al., 2020). Individu yang beranggapan bahwa Go-Pay yang dipelajari mudah, tentu akan mengesampingkan segala kekurangan Go-Pay, dan mereka akan memiliki minat untuk menggunakan Go-Pay. Sebaliknya individu yang terlanjur berpikiran bahwa Go-Pay yang akan dipelajari sulit, maka akan cenderung takut dan tidak mempunyai minat untuk menggunakan Go-Pay. Maka dapat disimpulkan, jika Go-Pay mudah digunakan, proses operasinya ramah, dan kemudahan mengunduh program aplikasi, teknologi ini akan memengaruhi niat berperilaku pengguna terhadap penggunaan Go-Pay (Nugraha, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanif, 2022) Maka dapat disimpulkan  bahwa  Persepsi  Kemudahan  tidak  berpengaruh signifikans  terhadap Minat Menggunakan. Implikasi dari temuan ini adalah adanya kesulitan menyebabkan menurunnya persepsi kemudahan yang mempenguruhi keputusan penggunaan. Persepsi Kemudahan berdampak positif tetapi tidak signifikan sehingga perusahaan perlu meningkatkan kemudahan (Ambarwati, 2019).
Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan Go-Pay
      Persepsi  manfaat  adalah tingkatan   sejauh   mana   kepercayaan   pada   setiap diri individu   ketika akan menggunakan suatu sistem informasi dapat memberikan peningkatan kinerja mereka (Wardani et al., 2020). persepsi manfaat merupakan suatu kepercayaan seseorang dalam mengambil suatu keputusan. Dimana jika seseorang sudah percaya dan mengambil keputusan tersebut maka seseorang akan menggunakannya atau memanfaatkannya. Sebaliknya jika seseorang kurang percaya dan tidak bisa mengambil keputusan tersebut maka orang tersebut tidak akan menggunakannya (Sukmawati & Kowanda, 2022). Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan & Tamba, 2022) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi manfaat terhadap minat menggunakan Go-Pay. Persepsi manfaat dalam menggunakan Go-Pay tersebut kecil atau rendah sehingga tidak menumbuhkan minat dalam menggunakanGo-Pay. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pemahaman serta pengetahuan yang dimiliki responden tentang manfaat dari adanya uang elektronik dan kurangnya promosi manfaat yang diperoleh dari transaksi menggunakan Go-Pay (Khoir & Soebiantoro, 2022).
Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan Go-Pay
      Kepercayaan merupakan salah satu alasan yang pelanggan untuk menggunakan Go-Pay. Kepercayaan adalah kunci tantangan masa depan dalam transaksi online, karena transaksi tersebut tidak memiliki kehadiran fisik serta tidak ada interaksi tatap muka antara individu dengan penyedia layanan (Nugraha, 2021). (Liani & Yusuf, 2021) mengemukakan kepercayaan mengacu pada kemauan konsumen untuk menerima dan melakukan transaksi online berdasarkan ekspektasi positif terhadap perilaku belanja di masa mendatang. . Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan ulang Gopay (Afolo & Dewi, 2022). Hasil analisi terbukti bahwa variabel kepercayaan menunjukkan hasil yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan bertransakssi. Dengan demikian kesetiaan mereka akan lebih mudah dibentuk. Kepercayaan konsumen atas perusahaan atau brand dan akan berpotensi menciptakan hubungan yang baik antara konsumen dan perusahaan (Irawan et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Variabel persepsi kemudahan tidak mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan Go-Pay. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa Universitas Dian Nusantara tidak merasakan kemudahan dari penggunaan Go-Pay. Kemudian terjadi kendala ketika menggunakan Go-Pay sehingga tidak minat menggunakannya.
Variabel persepsi manfaat tidak mempunyai pengaruh terhadap minat menggunaan. Ini dapat diartikan bahwa mahasiswa Universitas Dian Nusantara tidak merasakan manfaat dari penggunaan Go-Pay. Kemudian terjadi kendala ketika menggunakan Go-Pay sehingga tidak minat menggunakannya. Variabel kepercayaan mempunyai pengaruh terhadap minat penggunaan. Ini dapat diartikan bahwa mahasiswa Universitas Dian Nusantara memiliki persepsi Go-Pay terpercaya, sehingga mahasiswa berminat untuk menggunakannya. Pada penelitian ini variabel kepercayaan memperoleh pengaruh yang lebih besar dibandingkan variabel persepsi kemudahan dan persepsi manfaat .
Perlu adanya pengembangan teknologi system pembayaran lebih lanjut agar lebih efektif serta sosialisasi tentang kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan yang didapatkan pengguna, daya tarik yang sesuai dan penawaran kepada masyarakat yang lebih luas degan adanya system pembayaran GO-PAY agar memberikan persepsi yang lebih baik. GO-PAY telah terbukti diterima oleh para pengguna GO-JEK, maka perusahaan tersebut harus mempertahankan empat factor yakni kebermanfaatan, kemudahan, harga, dan pengaruh social agar mampu memastikan perkembangan dari system pembayarana tetap memiliki 4 unsur didalamnya. Terus meningkatkan keamanan data nasabah agar nasabah merasa aman ketika memberikan data pribadinya. 
Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel yang tidak terbatas pada mahasiswa saja. Responden juga perlu diperbanyak dan diperluas lagi mengingat pengguna GO-JEK bukan hanya dari kalangan mahasiswa saja. Selain itu penelitian selanjutnya mungkin dapat ditambahkan dengan metode wawancara untuk mendapatkan data yang lebih akurat. 
Peneliti menyarankan agar penelitian yang akan datang dapat menambahkan variabel-variabel independen yang lebih banyak selain kemudahan, kebermanfaatan, dan kepercayaan sebab mengingat telah berkembangnya model penerimaan teknologi yang lebih kompleks.
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